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ABSTRAKSI 

 

TINJAUAN KUALITAS BATAKO DENGAN PEMAKAIAN BAHAN TAMBAH 

SERBUK HALUS EX COLD MILLING 

 

Batako adalah suatu jenis unsur bangunan yang berbentuk bata yang dibuat dari 

campuran bahan perekat hidrolis atau sejenisnya, air dan agregat, dengan atau tanpa 

bahan tambah lainnya yang tidak merugikan sifat beton itu. Seiring perkembangan 

zaman dan teknologi serta inovasi atau alternatif dalam pembuatan penelitian dengan 

judul Tinjaun Kualitas Batako Dengan Pemakaian Bahan Tambah serbuk halus ex cold 

milling, yang bertujuan sebagai inovasi atau alternatif. Bahan tambah dan beberapa 

presentase optimal penambahan serbuk halus ex cold milling baik untuk Uji bahan. 

Dalam penelitian ini mempergunakan benda uji berupa batako dengan ukuran 30 cm x 

15 cm x 10 cm. Bahan-bahan yang digunkan adalah pasir dari Klaten, serbuk halus ex 

cold milling, Semen merk holcim, air di ambil dari Laboratorium Bahan Bangunan 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta, bahan 

tambah serbuk halus ex cold milling, dengan variasi penambahan 0%, 10%, 15%, 20%, 

25% dari berat adukan batako. Jumlah sampel benda uji 5 untuk setiap presentase 

penambahan, sehingga total benda uji adalah 147 buah. Perencanaan campuran mengacu 

pada Departemen Pekerjaan Umum 1989-(SNI 03-0348-1989) dengan faktor air semen 

(fas) 0,5. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari di Laboratorium Bahan Bangunan 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara benda uji batako dengan 

penambahan serbuk halus ex cold milling dalam Uji bahan, benda uji batako lebih baik 

dibanding dengan bata ringan merk elephant. Sedangkan uji kuat lentur batako TB. 

Bintang Terang dengan benda uji batako pada penambahan serbuk halus ex cold milling 

masih di bawah kualitas kuat lenturnya dengan batako TB. Bintang Terang . 

 

 Kata kunci : serbuk halus ex cold milling, Uji bahan, persentase 

penambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENDAHULUAN 

 Pertumbuhanjumlah penduduk yang 

pesat tiap tahunnya membuat jumlah kebutuhan 

bahan bangunan semakin meningkat. Pada 

umumnya konsumsi bahan bangunan tidak lepas 

dari batu bata sebagai salah satu pembentuk 

kontruksi dinding didalam suatu bangunan. 

Kebutuhan batu bata yang semakin meningkat 

dan faktor penggerusan tanah semakin dalam 

mengakibatkan penggunaan batu bata kurang 

efisien dalam bahan bangunan. Maka dari itu, 

batako sebagai alternatif pengganti batu bata 

untuk pembuatan dinding diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu 

dalam pelaksanaannya, batako dapat disusun 4 

kali lebih cepat dan cukup kuat untuk semua 

penggunaan yang biasanya menggunakan batu 

bata 

 Batako merupakan bahan bangunan yang 

berupa bata cetak yang terbuat dari pasir, semen 

Portland dan air yang ukurannya hampir sama 

dengan batu bata. Batako terdiri dari dua jenis 

yaitu batako berlubang dan batako pejal. Seiring 

perkembangan teknologi banyak ditemukan 

alternatif dan inovasi dalam pembuatan batako 

untuk meningkatkan mutu dan kwalitas. Salah 

satu inovasi dan alternatif yang dilakukan 

dengan cara melakukan penambahan bahan 

dalam pembuatan batako tersebut.  

 Dalam penelitian ini akan menggunakan 

jenis batako pejal dengan bahan tambah serbuk 

halus ex cold milling sebagai alternatif dan 

inovasi dalam pembuatan batako. Penggunaan 

bahan tambah serbuk halus ex cold milling dari 

yang kurang atau tidak bermanfaat menjadi 

bermanfaat dengan adanya penelitian ini. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Beton 

 Beton merupakan salah satu bahan 

kontruksi yang telah umum digunakan untuk 

bangunan gedung, jembatan, jalan dan lainnya. 

Beton merupakan salah satu kesatuan yang 

homogen. Beton ini didapatkan dengan cara 

mencampur agregat halus (pasir), agregat kasar 

(kerikil), atau jenis agregat lain dan air, dengan 

semen Portland atau semen hidrolik yang lain 

kadang dengan bahan tambahan (adiktif) yang 

bersifat kimiawi ataupun fisikal pada 

perbandingan tertentu, sampai menjadi satu 

kesatuan yang homogen. Campuran tersebut 

akan mengeras seperti batuan.pengerasan terjadi 

karena peristiwa reaksi kimia antara semen dan 

air. 

B. Batako 

 Batako atau juga disebut bata beton ialah 

suatu jenis unsur bangunan yang berbentuk bata 

yang dibuat dari campuran bahan perekat 

hidrolis atau sejenisnya, air dan agregat, dengan 

atau tanpa bahan tambah lainnya yang tidak 

merugikan sifat beton itu. Departemen 

Pekerjaan Umum 1989-(SNI 03-0348-1989)  

LANDASAN TEORI 

Bahan Penyusun Batako 

1. Agregat halus 

Agregat halus merupakan agregat yang 

besarnya tidak lebih dari 5mm sehingga pasir 

dapat berupa pasir alam atau berupa pasir dari 

pecahan batu yang dihasilkan pemecah batu 

(Nevil, 1997), 

2. Semen Portland 

 Semen portland adalah bahan pengikat 

hidrolis berupa serbuk halus  yang dihasilkan 

dengan cara menghaluskan klinker  (bahan ini 

terdiri dari silika – silika kalsium yang bersifat 

hidrolis ) dengan gips sebagai bahan tambah. 

3. Air  

 Air diperlukan pada pembuatan beton 

untuk memicu proses kimiawi semen, untuk 

membasahi agregat dan akan memberikan 

kemudahan pada adukan beton. Air yang 

berlebihan akan menyebabkan banyaknya 

gelembung-gelembung air sedangkan air yang 

sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak 

sempurna, sehinngan akan mempengaruhi 

kekuatan beton (Mulyono, 2005). 

4. Serbuk Halus Ex Cold Milling 

 Pada penelitian ini bahan tambah yang 

digunakan dalam campuran batako adalah 

serbuk halus ex cold milling. Serbuk halus ex 

cold milling dipecah dengan lolos saringan no.4  

kemudian dicampur pada adukan batako. 

Maksud dari penggunaan serbuk halus ex cold 

milling untuk mendapatkan nilai kuat tekan 

yang tinggi terhadap batako normal dalam 

waktu pengujian selama 28 hari. 

B. Pengujian Batako 

1. Kuat Tekan Batako 

 Kuat tekan benda percobaan dapat 

dihitung dengan cara hasil bagi antara benda 

tekan maksimum dan luas pemukaan benda uji. 

Berdasarkan dari Departemen Pekerjaan Umum, 

1989-SNI-03-0691, besarnya kuat tekan beton 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

f’c 
 

 
............................(III.1) 

 

dengan :  

f’c = Kuat tekan beton (kg/cm
2
) 

  P = Beban maksimum (kg) 

  A = luas permukaan benda uji (cm
2
)  

2. Uji kuat lentur batako 

 Pengujian kuat lentur beton bertujuan 

untuk memperoleh kuat lentur beton untuk 

keperluan perencanaan struktur. Kuat lentur 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

σ1= 
   

       .............................................(III.3) 

dengan :  

σ1 = kuat lentur benda uji (MPa) 



P  = beban maksimum (kg) 

 L = panjang tumpuan (cm) 

b  = lebar benda uji (cm) 

d = tinggi benda uji (cm) 

3. Uji absorbsi 

 Uji absorbsi (penyerapan air) dilakukan 

setelah  umur batako 28 hari untuk mengetahui 

berapa persentasi penyerapan air oleh batako. 

untuk   menghitung nilai penyerapan air dengan 

rumus sebagai berikut: 

Penyerapan Air  
   

 
 X 100%.....(III.4) 

dengan    

A =  Berat batako basah 

B = Berat batako kering 

4. Kuat Tarik Belah Batako 

 Pengujian kuat tarik belah batako 

dilakukan untuk mengetahui ketahanan geser 

dari komponen struktur yang terbuat dari beton 

yang menggunakan agregat ringan. Menurut 

Departemen Pekerjaan Umum (SNI 03-2491-

2002), besarnya kuat tarik belah dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

fct  
  

     
      ......................(III.2) 

 

dengan :  

fct = kuat tarik belah silinder beton batako    

(kg/cm
2
) 

P = beban tarik maksimum (kg) 

D = diameter benda uji (cm)  

L = panjang benda uji (cm) 

5. Uji Grafitasi Batako 

 Pengujian bentur batako bertujuan untuk 

mengetahui batako hancur atau tidak ketika 

batako dibenturkan. Pengujian dilakukan 

dengan cara membenturkan dua buah batako 

dengan batako pertama diletakkan dibawah di 

permukaan lantai, lalu batako kedua dijatuhkan 

dengan tinggi ±1 m. batako dinyatakan lulus 

dari uji bentur jika batako tidak hancur jika 

dibenturkan. (Sarlindawati, 2005).  

6. Uji  Gesek Permukaan Batako 

 Pengujian gesek batako dilakukan 

dengan cara dua buah batako diletakkan pada 

permukaan batako kemudian dilakuakan 

penggeseran atau gesekan sebanyak 10 kali 

gesekan. Pengujian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui apakah permukaan batako akan aus 

akibat pergeseran tersebut. (Sarlindawati, 2005). 

METODE PENELITIAN 

1. Bahan Penelitian 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a)  Agregat halus yang digunakan berasal dari 

kaliworo, Klaten.  

b) Semen Portland  

Semen yang digunakan adalah merk holcim 

dengan isi 40kg, keadaan semen baik 

kemasan juga tertutup rapat dan tidak 

mengalami penggumpalan pada semen. 

c) Air yang digunakan berasal dari jaringan air 

bersih dari laboratorium Teknik Sipil UMS. 

Secara visual air tidak berwarna, tidak 

berbau, tidak mengandung kimia dan dapat 

digunakan sebagai penelitian. 

d) Bahan tambah serbuk halus ex cold milling, 

lolos saringan no.4 .  

Tahapan Penelitian : 

1). Tahap I  : Persiapan  bahan-bahan  dan  

alat-alat penelitian. 

2). Tahap II  : Pemeriksaan kualitas bahan-

bahan penelitian. 

3). Tahap III  :  Perancangan dan pembuatan 

benda uji. 

4). Tahap IV  :  Pengujian benda uji. 

5). Tahap V  : Analisis data dan 

pembahasan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pemeriksaan Agregat  Halus 

Tabel V.1. Hasil pemeriksaan agregat halus 

 
Berdasarkan dari tabel pemeriksaan 

agregat halus diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Berat satuan volume agregat halus  

 Berat satuan volume agregat halus adalah 

berat dari hasil pembagian dari berat agregat 

halus dengan volume. Nilai dari pemeriksaan 

berat volume agregat halus diperoleh  sebesar 

1,71 gr/cm
3
.  

2. Pengujian kadar lumpur dalam pasir. 

 Nilai yang terkandung dalam agregat 

halus sebesar 4,63%, maka agregat halus sudah 

bisa digunakan karena tidak melebihi yang 

disyaratkan yaitu kurang dari 5%. 

3. Pengujian kandungan bahan organik dalam 

pasir. 



 Dari hasil pemeriksaan kandungan bahan 

organik yang terdapat pada pasir yang telah 

dilakukan menunjukan warna yang dihasilkan 

dari pemeriksaan yaitu orange dan tidak lebih 

tua dari warna pembanding.Sehingga bahan 

organik yang terkandung dalam pasir memenuhi 

syarat. 

4. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan 

agregat pasir. 

 Dalam pemeriksaan berat jenis diperoleh 

nilai dari berat jenis bulk sebesar 2,44 gr/cm
3
 

maka termasuk agregat normal, karena syarat 

agregat normal (2,4 – 2,7) dan penyerapan 4,7% 

maka agregat halus baik dalam campuran 

adukan batako karena tidak melebihi yang 

disyaratkan yaitu kurang dari 5%.  

5. Pemeriksaan berat satuan volume semen. 

 Berat satuan volume semen adalah berat 

dari hasil pembagian dari berat semen dengan 

volume. Nilai darai pemeriksaan berat volume 

semen diperoleh  sebesar 1,06 gr/cm
3
.  

6. Pemeriksaan SSD (Saturated Surface 

Dry)pasir. 

Berdasarkan dari hasil pemeriksaan 

didapatkan angka penurunan rata-rata sebesar 

3,6 cm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa agregat 

halus dapat digunakan karena agregat halus 

mengalami penurunan kurang dari separuh 

tinggi kerucut (1/2 x 7,4 cm = 3,7 cm). 

B. Hasil Pengujian Batako 

1. Perbandingan pengujian  kuat tekan 

batako antara benda uji, dengan bata ringan 

merk elephant  

Tabel V.2. pengujian kuat tekan batako 

 
Tabel  V.3. Spesifikasi produk merk elephant 

 

 
Gambar V.1. grafik perbandingan kuat tekan 

batako  

 Berdasarkan gambar V.1. nilai kuat tekan 

batako pada umur 28 hari dengan nilai fas 

0,5,diperoleh bahwa penambahan serbuk halus ex 

cold milling 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % secara 

berturut-turut didapatkan nilai kuat tekan batako 

rata-rata sebesar 4,056 MPa; 4,244 MPa; 5,772 

MPa; 5,310 MPa; 3,527 MPa. Jadi nilai kuat tekan 

maksimum terjadi pada  persentase penambahan 

serbuk halus ex cold milling 15% dengan nilai 

yang dihasilkan sebesar 5,772 MPa. Dibandingkan 

dengan bata ringan  merk elephant kuat tekan 

maksimum benda uji batako lebih besar yaitu  

sebesar 5,772 MPa dibanding dengan bata ringan 

merk elephant sebesar 4 MPa. 

2. Perbandingan pengujian  kuat lentur batako 

antara benda uji batako, bata ringan, dan 

batako TB. Bintang Terang. 

a). Perbandingan kuat lentur posisi berdiri 

Tabel V.4. pengujian kuat lentur posisi berdiri 

 
Tabel V.5. pengujian kuat lentur bata ringan  

dan batako TB. Bintang Terang posisi berdiri 

 



 
Gambar V.2. grafik perbandingan kuat 

lentur batako posisi berdiri 

 Berdasarkan gambar V.2. nilai kuat 

lentur batako posisi berdiri pada umur 28 hari 

dengan nilai fas 0,5,diperoleh bahwa 

penambahan serbuk halus ex cold milling 0 %, 

10 %, 15 %, 20 %, 25 % secara berturut-turut 

didapatkan nilai kuat lentur batako rata-rata 

sebesar 1,102 MPa; 1,298 MPa; 1,269 MPa; 

1,234 MPa; 0,871 MPa. Jadi nilai kuat lentur 

maksimum terjadi pada  persentase penambahan 

serbuk halus ex cold milling 10% dengan nilai 

yang dihasilkan sebesar 1,298 MPa. 

Dibandingkan dengan bata ringan nilai kuat 

lentur maksimum pada gambar V.2 benda uji 

batako lebih besar yaitu 1,298 MPa, dibanding 

dengan bata ringan sebesar 0,213 MPa dan 

batako TB. Bintang Terang nilai kuat lenturnya 

sebesar 1,618 MPa lebih besar dibandingkan 

kuat lentur benda uji batako dan bata ringan. 

b). Perbandingan kuat lentur posisi tidur 

Tabel V.6. pengujian kuat lentur posisi tidur 

 
Tabel V.7. pengujian kuat lentur bata ringan 

dan batako TB. Bintang Terang posisi tidur 

 

 
Gambar V.3. grafik perbandingan kuat lentur 

batako posisi tidur 

  Berdasarkan gambar V.3. nilai kuat 

lentur batako posisi tidur pada umur 28 hari 

dengan nilai fas 0,5,diperoleh bahwa 

penambahan serbuk halus ex cold milling 0 %, 10 

%, 15 %, 20 %, 25 % secara berturut-turut 

didapatkan nilai kuat lentur batako rata-rata 

sebesar 1,131 MPa; 1,227 MPa; 1,104 MPa; 

0,800 MPa; 0,992 MPa. Jadi nilai kuat lentur 

maksimum terjadi pada  persentase penambahan 

serbuk halus ex cold milling 10% dengan nilai 

yang dihasilkan sebesar 1,227 MPa. 

Dibandingkan dengan bata ringan nilai kuat 

lentur maksimum pada gambar V.3 benda uji 

batako lebih besar yaitu 1,227 MPa, dibanding 

dengan bata ringan sebesar 0,440 MPa dan 

batako TB. Bintang Terang nilai kuat lenturnya 

sebesar 2,096 MPa lebih besar dibandingkan kuat 

lentur benda uji batako dan bata ringan. 

3. Perbandingan uji absorbsi  (penyerapan air) 

batako antara benda uji batako dengan bata 

ringan merk elephant. 

Tabel V.8. uji absorbsi (penyerapan air) 

 



 
Gambar V.4. grafik perbandingan penyerapan 

batako 

 Berdasarkan gambar V.4. penyerapan air 

pada batako  umur 28 hari dengan nilai fas 

0,5,diperoleh bahwa penambahan serbuk halus 

ex cold milling 0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % 

secara berturut-turut didapatkan hasil penyerapan 

air batako rata-rata sebesar 0,123 % ; 0,119 %; 

0,083 %; 0,138 %; 0,115 %. Jadi penyerapan air 

rendah terjadi pada  persentase penambahan 

serbuk halus ex cold milling 15% dengan nilai 

yang dihasilkan sebesar 0,083%. Dibandingkan 

dengan bata ringan penyerapan  pada gambar 

V.4 benda uji batako lebih kecil yaitu 0,083 %, 

dibanding dengan bata ringan merk elephant 

sebesar 2,9 % .  

4. Hasil pengujian kuat tarik belah batako 
Tabel V.9. pengujian kuat tarik belah batako 

   
               

 
Gambar V.5. grafik pengujian kuat tarik belah 

batako 

Berdasarkan gambar V.5. Nilai kuat tarik 

belah batako pada umur 28 hari  dengan nilai fas 

0,5, diperoleh bahwa pada penambahan serbuk 

halus ex cold milling   0 %, 10 %, 15 %, 20 %, 

25 %, secara berturut-turut didapat nilai kuat 

tarik belah batako rata-rata sebesar  0,311 MPa; 

0,494 MPa; 0,324 MPa; 0,3041 MPa; 0,349 

MPa. Jadi  nilai kuat tarik belah maksimum 

terjadi pada persentase penambahan serbuk halus 

ex cold milling 10% dengan nilai yang dihasilkan 

sebesar 0,494 MPa. 

5. Hasil uji gravitasi batako 

Pengujian uji gravitasi  batako dilakukan 

dengan menggunakan benda uji dengan ukuran 

diameter 30 x 15 x 10 cm. Hasil dari pengujian 

uji gravitasi dapat dilihat pada Lampiran IV.10. 

Tabel V.10. uji gravitasi batako 

 
6. Hasil uji gesek permukaan batako 

Pengujian uji geser  batako dilakukan 

dengan menggunakan benda uji dengan ukuran 

diameter 30 x 15 x 10 cm. Hasil dari pengujian 

uji gesek dapat dilihat pada  Lampiran IV.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel V.11.uji gesek permukaan batako. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah di lakukan dan pembahasan yang telah di 

uraikan,maka dapat di simpulkan sebagai berikut 

: 

1). Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

didapat hasil sebagai berikut: 

a) Kuat tekan maksimum terjadi pada 

penambahan serbuk halus ex cold milling  

sebesar 15% dengan nilai rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 5,772 MPa.  

b) Pada pengujian kuat lentur maksimum 

pada posisi berdiri terjadi pada 

penambahan serbuk halus ex cold milling 

sebesar 10% dengan nilai rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 1,298 Mpa sedangkan 

pada posisi tidur pengujian kuat lentur 

maksimum terjadi pada penambahan 

serbuk halus ex cold milling sebesar 10 %  

dengan nilai rata-rata sebesar 1,227 MPa.  

c) Pada uji absorbsi penyerapan rendah 

terjadi pada penambahan serbuk halus ex 

cold milling  sebesar 15% dengan  nilai 

rata-rata yang dihasilkan sebesar 0,083 %. 

d) Pengujian kuat tarik belah  maksimum 

terjadi pada penambahan serbuk halus ex 

cold milling  sebesar 10% dengan  nilai 

rata-rata yang dihasilkan sebesar 0,494 

MPa. 

2). Hasil perbandingan pada pengujian kuat 

tekan maksimum pada benda uji batako lebih 

besar yaitu sebesar 5,772 MPa dibanding dengan 

bata ringan merk elephant sebesar 4 MPa. Pada 

uji penyerapan air benda uji batako daya serap 

lebih rendah sebesar 0,083 % dibanding dengan 

bata ringan merk elephant sebesar 2,9 %.  

3). Hasil perbandingan pada pengujian kuat 

lentur  batako TB. Bintang Terang hasil kuat 

lenturnya paling baik dibandingan dengan bata 

ringan dan benda uji batako, baik pada posisi 

pengujian berdiri maupun tidur. 

4). Gesekan dua buah batako menunjukkan, 

bahwa batako masih dalam kondisi utuh tidak 

mengalami aus atau berkurang  permukaan 

(lepas menjadi butiran-butiran lembut). 

5). Pengujian gravitasi yang di lakukan tidak 

membuat batako menjadi hancur melainkan 

hanya membuat bagian pinggir batako menjadi 

pecah sedikit. 

 6). Bila ditinjau dari penambahan serbuk halus 

ex cold milling benda uji yang dibuat terjadi kuat 

tekan, kuat lentur, kuat tarik belah dan uji 

absorbsi maksimum pada penambahan antara 10 

% sampai 15 %. 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian ini, 

penulis ingin memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1). Penelitian ini menggunakan cetakan batako 

manual oleh karena itu batako kurang sempurna 

dan tidak efisien dari segi waktu. Untuk 

penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil 

batako yang lebih baik dan efisien sebaiknya 

menggunakan cetakan batako yang semi 

otomatis atau otomatis. 

2). Perlu dipilih teknik pencampuran pada saat 

proses pembuatan batako supaya semua bahan 

dapat tercampur menjadi satu adonan batako.  

3). Pada saat pembuatan batako uji 

membutuhkan tempat yang luas untuk 

menempatkan batako uji, agar batako dapat 

terlindungi. 
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